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Abstract: Red chili (Capsicum annuum L.) is crucial for household 

consumption and the food industry, but its productivity declines due to soil 

fertility depletion caused by excessive chemical fertilizer use. This study aims 

to evaluate the effects of combining biological fertilizer and NPK on the 

growth and yield of red chili plants. A factorial completely randomized design 

(CRD) experiment with 12 treatment combinations was conducted at the UG 

Technopark Greenhouse, Cianjur, West Java, from May to August 2023. The 

first factor was the frequency of biological fertilizer application (none, 

biweekly, weekly, and twice a week), while the second factor was the NPK 

fertilizer dosage (none, 50%, and 100% of the recommended dose). The 

results showed that both fertilizers significantly influenced plant growth and 

yield, with the optimal treatment being the application of biological fertilizer 

twice a week combined with 100% of the recommended NPK dosage. A 

significant interaction between NPK dosage and biological fertilizer 

frequency was observed, affecting plant performance. These findings 

highlight the importance of integrating biological fertilizers with NPK to 

enhance red chili productivity while reducing reliance on chemical inputs, 

contributing to more sustainable agricultural practices. 

 

Kwywords: Agricultural sustainability, fertilization strategy, nutrient 

efficiency, plant productivity, soil enhancement. 

 

 

Pendahuluan 

 

Berdasarkan data statistik, produksi cabai 

merah di Indonesia masih mengalami fluktuasi. 

Pada tahun 2019, produksinya mencapai 

1,214,419 ton, meningkat menjadi 1.508.404 ton 

pada tahun 2020, tetapi kemudian kembali turun 

menjadi 1,360,571 ton pada tahun 2021 (Badan 

Pusat Statistik, 2022). Sementara itu, konsumsi 

cabai merah terus meningkat dari tahun ke tahun, 

yaitu mencapai 549.48 ribu ton pada tahun 2020, 

596.14 ribu ton pada tahun 2021, dan 636.56 ribu 

ton pada tahun 2022 (Badan Pusat Statistik, 

2022). Data tersebut menunjukkan bahwa 

ketersediaan cabai masih rendah dibandingkan 

dengan kebutuhan yang terus meningkat. Faktor-

faktor seperti rendahnya tingkat kesuburan tanah, 

praktik budidaya yang kurang optimal, dan 

serangan organisme pengganggu tanaman 

menjadi penyebab rendahnya produksi cabai 

(Baharuddin, 2016). Salah satu strategi untuk 

meningkatkan produksi cabai adalah melalui 

pemupukan yang tepat, dengan memperhatikan 

dosis, metode, dan kebutuhan pupuk bagi 

tanaman (Milla et al., 2016). 

Pupuk kandang sapi memiliki peran 

penting dalam meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil produksi tanaman cabai merah. Selain 

memperkaya kandungan hara tanah dan 

menurunkan pH, pupuk ini juga mampu 

meningkatkan kapasitas retensi air dalam tanah, 

yang berfungsi sebagai pelarut nutrisi bagi 

tanaman (Afa et al., 2022). Kombinasi pupuk 

kandang sapi dengan asam humat dan mikoriza 

terbukti efektif dalam meningkatkan infeksi akar 

oleh mikoriza pada tanaman cabai serta 

meningkatkan ketersediaan unsur hara dalam 

tanah (Sukri et al., 2020). Studi yang dilakukan 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:aisyahmp@staff.gunadarma.ac.id


Ramdan et al., (2025). Jurnal Biologi Tropis, 25 (1): 787 – 794 

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v25i1.8566 

 

788 

oleh Mahmood et al., (2017) juga 

mengungkapkan bahwa pupuk kandang sapi 

dapat menjadi alternatif pupuk yang efektif 

dalam menjaga produktivitas tanaman, dengan 

dosis optimal sekitar 90 ton per hektar (Ye et al., 

2022). 

Pemberian pupuk kandang sapi telah 

terbukti meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman lain, seperti kedelai (Widyastuti et al., 

2022). Selain itu, penggunaan pupuk hayati yang 

dikombinasikan dengan berbagai dosis pupuk 

NPK juga berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan dan produksi cabai merah (Waskito 

et al., 2018) serta jagung manis (Wilujeng et al., 

2022). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

kombinasi pupuk NPK dan pupuk hayati tidak 

hanya meningkatkan tinggi tanaman dan hasil 

panen, tetapi juga memperbaiki sifat fisik tanah 

serta meningkatkan penyerapan unsur hara oleh 

tanaman (Zahroh et al., 2018). 

Efisiensi dalam memanfaatkan faktor 

produksi pada usaha tani cabai merah berperan 

penting dalam menentukan pertumbuhan dan 

hasil panen. Penggunaan kombinasi pupuk 

organik dan NPK terbukti mampu meningkatkan 

pertumbuhan vegetatif tanaman, yang menjadi 

faktor krusial bagi produktivitas cabai merah 

(Raksun et al., 2021). Selain itu, pemupukan 

menggunakan pupuk anorganik seperti NPK juga 

efektif dalam mendorong pertumbuhan dan hasil 

tanaman (Nurjanani, 2017). Namun, penggunaan 

pupuk anorganik yang tidak sesuai dapat 

menyebabkan degradasi tanah dan dalam jangka 

panjang berpotensi menurunkan produktivitas 

tanaman (Agbede et al., 2017). 

Pupuk hayati, yang mengandung 

mikroorganisme hidup, merupakan alternatif 

yang penting dalam meningkatkan kesuburan 

tanah dan produktivitas tanaman. 

Pengaplikasiannya pada cabai merah dapat 

meningkatkan hasil panen dan efisiensi 

penggunaan pupuk NPK (Widyastuti et al., 

2022). Kombinasi penggunaan pupuk anorganik 

dengan pupuk organik atau hayati menjadi 

strategi penting dalam upaya meningkatkan 

produktivitas tanaman cabai merah dan menjaga 

keberlanjutan lingkungan pertanian. Oleh karena 

itu, pemahaman yang lebih baik tentang jenis dan 

dosis pupuk yang tepat sangat penting dalam 

memaksimalkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

cabai merah secara berkelanjutan. 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 

2023 di Green House UG Technopark, Cikalong, 

Cianjur, Jawa Barat. Analisis tanah awal 

dilakukan di Indonesian Center for Biodiversity 

and Biotechnology (ICBB), Bogor.  

 

Alat dan bahan 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian 

ini mencakup sistem irigasi tetes, drum plastik, 

stop kontak timer listrik digital dengan saklar 

otomatis, pompa air, meteran, jangka sorong, 

cangkul, sekop, ayakan tanah, gelas ukur, tali 

rafia, timbangan, serta ajir bambu. Sementara itu, 

bahan yang digunakan terdiri dari benih cabai 

merah varietas ARISA IPB, tanah, sekam bakar, 

pupuk kandang sapi, pupuk hayati cair RUMOS, 

pupuk NPK Mutiara, dan polybag berukuran 35 

x 35 cm. 

 

Desain penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan dua faktor. Faktor 

pertama adalah frekuensi aplikasi pupuk hayati, 

yang terdiri dari empat tingkat perlakuan: tanpa 

pupuk hayati (H0), setiap dua minggu sekali 

(H1), setiap minggu sekali (H2), dan dua kali 

seminggu (H3). Faktor kedua adalah dosis pupuk 

NPK dengan tiga tingkat perlakuan: tanpa NPK 

(N0), 50% dari dosis rekomendasi (N1), dan 

100% dari dosis rekomendasi (N2). Percobaan 

ini mencakup 12 kombinasi perlakuan dengan 3 

ulangan, menghasilkan total 36 satuan 

percobaan. Setiap perlakuan terdiri dari 2 

tanaman sampel, sehingga jumlah total tanaman 

yang digunakan adalah 72. Faktor pertama 

adalah frekuensi pemberian pupuk hayati dengan 

4 taraf perlakuan: 

- H0 = tanpa pupuk hayati 

- H1 = dua minggu sekali 

- H2 = satu minggu sekali 

- H3 = satu minggu dua kali 

Faktor kedua adalah dosis pemberian pupuk 

NPK dengan 3 taraf perlakuan: 

- N0 = tanpa pupuk NPK 

- N1 = 50% dosis NPK 

- N2 = 100% dosis NPK 

 

Gambar 1 menunjukkan tahapan penelitian 

yang dilakukan. Pengumpulan data diawali 
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dengan proses penyemaian. Penyemaian benih 

cabai merah dilakukan dengan memastikan 

kualitas benih yang memiliki daya kecambah 

minimal 90%. Sebelum disemai, benih direndam 

dalam air hangat selama 24 jam untuk 

meningkatkan viabilitasnya (Matondang et al., 

2020). Penyemaian dilakukan menggunakan tray 

semai dengan media tanam yang terdiri dari 

campuran tanah, pupuk kandang sapi, dan sekam 

bakar dalam perbandingan 1:1:1, kemudian 

disiram secukupnya (Hamdani, 2019). Tanah 

untuk budidaya diperoleh dari lahan UG 

Technopark dan disiapkan dalam polybag 

berukuran 35 x 35 cm. Secara keseluruhan, 

terdapat 72 polybag, masing-masing berisi 5 kg 

media tanam. 

Bibit yang telah tumbuh selama 4 minggu 

atau memiliki 3–5 helai daun sehat dipindahkan 

ke polybag pada sore hari, dengan satu bibit per 

polybag dan jarak tanam 50 × 50 cm (Hariyadi, 

2021). Pemeliharaan tanaman meliputi 

penyulaman untuk mengganti bibit yang mati 

atau tidak sehat, pemasangan ajir bambu setinggi 

1,2 m pada polybag saat tanaman berumur 2 

minggu setelah tanam, serta pengikatan batang 

tanaman agar tumbuh tegak (Hamdani, 2019). 

Penyiraman dilakukan menggunakan sistem 

irigasi tetes otomatis, sementara penyiangan 

dilakukan secara mekanis setiap minggu. 

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan 

dengan pemasangan perangkap kuning serta 

penyemprotan biopestisida. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

Pemberian pupuk hayati RMS dan pupuk 

NPK dilakukan sesuai perlakuan percobaan. 

Pupuk hayati diberikan dengan dosis dan 

frekuensi yang berbeda, sementara pupuk NPK 

diberikan setiap minggu dengan dosis yang 

bervariasi, mulai dari kontrol hingga dosis penuh 

(Baharuddin, 2016). Panen dilakukan saat 

tanaman berumur sekitar 90 hari setelah tanam, 

dengan interval 2-5 hari sekali selama 3 minggu 

masa panen. Buah dipanen saat berwarna merah, 

mengkilap, dan keras, dengan perhatian agar 

tidak merusak percabangan (Hariyadi, 2021). 

Parameter pertumbuhan dilakukan pada 

setiap satuan percobaan diambil 2 tanaman 

sampel secara acak. Pengamatan dilakukan dari 

umur 1 sampai 12 MST (Deli, 2019) berupa 

tinggi tanaman (cm), diameter tanaman (mm), 

dan umur berbunga (HST). Parameter produksi 

pada setiap satuan percobaan diambil 2 tanaman 

sampel secara acak. Pengamatan dimulai pada 

panen pertama (12 MST) sampai panen terakhir 

(14 MST). Parameter yang diamati adalah jumlah 

buah per tanaman (buah) dengan cara 

menghitung jumlah buah cabai yang panen 

secara kumulatif hingga panen terakhir pada 

setiap tanaman sampel.  

 

Analisis data penelitian 

Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan program SAS 9.4 dengan metode 

Analysis of Variance (ANOVA). Jika hasil 

analisis menunjukkan perlakuan berpengaruh 

nyata (F hitung > F tabel), maka dilakukan uji 

lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test 

(DMRT) pada taraf α = 5%. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Pengamatan dalam penelitian ini 

mencakup dua aspek utama, yaitu pertumbuhan 

dan produksi tanaman. Kedua aspek tersebut 

dipengaruhi oleh dua faktor perlakuan, yaitu 

frekuensi aplikasi pupuk hayati dan dosis pupuk 

NPK yang diberikan. 

 

Tinggi tanaman 

Tinggi tanaman dipengaruhi oleh 

perlakuan pupuk NPK dan pupuk hayati selama 

1–7 Minggu Setelah Tanam (MST). Interaksi 

antara kedua jenis pupuk ini terjadi pada 2, 3, 4, 

6, dan 7 MST (Tabel 1). Perlakuan dengan dosis 

NPK 100% yang dikombinasikan dengan 

aplikasi pupuk hayati dua kali dalam seminggu 

menghasilkan rata-rata tinggi tanaman tertinggi 

pada setiap fase pertumbuhan dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya. 
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Tabel 1. Pengaruh Penggunaan Pupuk NPK dan Pupuk Hayati Terhadap Tinggi Tanaman 
 

Perlakuan 

Umur Tanmaan 

1 2 3 4 5 6 7 

Tinggi Tanaman (cm) 

Pupuk Hayati 

Tanpa Pupuk Hayati 8,37a 10,52a 25,73a 46,76a 54,56a 81,88a 88,95a 

2 Minggu Sekali 8,44a 10,82a 25,85b 56,04b 65,33b 86,78b 91,32b 

1 Minggu Sekali 8,56a 11,23ab 25,91bc 57,83bc 65,42b 92,04c 94,30c 

1 Minggu 2 kali 8,39a 12,54b 25,97c 58,85c 65,98b 96,16d 98,38d 

Pupuk NPK 

Tanpa Pupuk NPK 8,30a 10,67a 25,36a 39,64a 55,29a 77,29a 85,88a 

NPK 50% 8,39a 10,99ab 25,85b 58,83b 58,02a 89,01b 91,10b 

NPK 100% 8,30b 12,16b 26,39c 66,14c 75,16b 100,60c 102,73c 

Interaksi tn tn * * tn * * 

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji 

5% (uji DMRT). MST = Minggu setelah tanam. tn=tidak berbeda nyata pada uji F 5%, * = berbeda nyata pada 

uji F 5%. 

 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

penggunaan pupuk NPK dan pupuk hayati 

berpengaruh signifikan (α = 5%) terhadap tinggi 

tanaman cabai merah selama 1–7 MST (Tabel 1). 

Perlakuan pupuk hayati memberikan perbedaan 

yang nyata pada rata-rata tinggi tanaman mulai 

dari 2 hingga 7 MST (Tabel 1). Hal ini 

disebabkan oleh kandungan mikroba dalam 

pupuk hayati yang berperan dalam menambat 

nitrogen, melarutkan fosfat, mengurai bahan 

organik, merangsang pertumbuhan tanaman, 

mengendalikan penyakit, serta menstimulasi dan 

melindungi sistem perakaran (Simarmata, Joy, & 

Danapriatna, 2012). Pemberian mikroba dengan 

frekuensi yang tepat dapat meningkatkan 

populasi mikroba dalam media tanam, sehingga 

mendukung pertumbuhan tanaman secara 

optimal. Penelitian yang dilakukan oleh Aisyah 

(2013) juga menunjukkan bahwa aplikasi pupuk 

hayati dengan dosis 20 ml/L pada tanaman cabai 

merah berkontribusi signifikan dalam 

meningkatkan produksinya. 

Berdasarkan Tabel 1, terdapat perbedaan 

yang nyata pada setiap dosis pupuk NPK yang 

diberikan selama 1–7 MST. Perlakuan dengan 

dosis NPK 100% menghasilkan tinggi tanaman 

tertinggi dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya, karena unsur hara yang dibutuhkan 

tanaman terpenuhi secara optimal. Marwanto et 

al. (2018) menyatakan bahwa unsur hara N, P, 

dan K diperlukan dalam jumlah besar untuk 

mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman 

secara maksimal. Peningkatan dosis pupuk NPK 

juga berdampak positif terhadap tinggi tanaman, 

sebagaimana dibuktikan dalam penelitian 

Widyastuti et al., (2022), yang menemukan 

bahwa aplikasi pupuk NPK dengan dosis 30 

g/tanaman menghasilkan tinggi tanaman lebih 

tinggi dibandingkan dengan dosis 20 g/tanaman 

dan 10 g/tanaman. 

Terdapat interaksi antara perlakuan pupuk 

hayati dan pupuk NPK yang berpengaruh 

signifikan terhadap tinggi tanaman pada 3, 4, 6, 

dan 7 MST (Tabel 1). Pada minggu ke-7, 

kombinasi perlakuan H3N2 menghasilkan rata-

rata tinggi tanaman sebesar 108,73 cm. 

Sementara itu, pengaplikasian pupuk hayati 

dengan frekuensi satu minggu dua kali (H3) 

menghasilkan rata-rata tinggi tanaman 98,38 cm, 

dan pemberian pupuk NPK dengan dosis 100% 

(N2) menghasilkan rata-rata tinggi tanaman 

102,73 cm. Hasil ini menunjukkan bahwa 

interaksi antara pupuk hayati dan pupuk NPK 

(H3N2) memberikan hasil lebih baik 

dibandingkan dengan masing-masing perlakuan 

secara terpisah. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa penggunaan pupuk hayati dapat 

mengurangi ketergantungan terhadap pupuk 

kimia, termasuk pupuk NPK, tanpa 

mengorbankan pertumbuhan tanaman secara 

optimal. 

 

Diameter batang 

Diameter batang dipengaruhi oleh 

penggunaan pupuk NPK dan pupuk hayati pada 

1-7 MST. Terdapat interaksi antara kombinasi 

penggunaan pupuk NPK dan pupuk hayati 

terhadap diameter batang pada 3, 5, 6, dan 7 MST 

(Tabel 2). Penggunaan pupuk NPK dosis 100% 

dengan pengaplikasian pupuk hayati 1 minggu 2 
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kali menghasilkan diameter batang tertinggi pada 

setiap fase pertumbuhan dibandingkan perlakuan 

lainnya. 
 

Tabel 2. Pengaruh Penggunaan Pupuk NPK dan Pupuk Hayati Terhadap Diameter Tanaman 
 

Perlakuan 

Umur Tanmaan 

1 2 3 4 5 6 7 

Diameter Batang (cm) 

Pupuk Hayati 

Tanpa Pupuk Hayati 0,78a 1,11a 2,14a 3,48a 4,97a 6,16a 6,68a 

2 Minggu Sekali 0,83a 1,12ab 2,17a 3,49b 5,61b 6,62b 6,82ab 

1 Minggu Sekali 0,83a 1,13b 2,17a 3,50c 5,68b 6,72bc 6,90b 

1 Minggu 2 kali 0,83a 1,13b 2,23b 3,51d 5,76b 6,69c 7,16c 

Pupuk NPK 

Tanpa Pupuk NPK 0,79a 1,10a 2,11a 3,45a 5,07a 6,62a 6,66a 

NPK 50% 0,83b 1,12b 2,21b 3,49b 5,62b 6,64b 6,85b 

NPK 100% 0,84c 1,50c 2,21b 3,53c 5,82c 6,78c 7,16c 

Interaksi tn tn * * tn * * 

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 

uji 5% (uji DMRT). MST = Minggu setelah tanam. tn=tidak berbeda nyata pada uji F 5%, * = berbeda nyata 

pada uji F 5%. 

 

Perlakuan pupuk hayati menunjukkan 

perbedaan yang signifikan terhadap rata-rata 

diameter batang pada 3, 4, 5, 6, dan 7 MST 

(Tabel 2). Hal ini disebabkan oleh kandungan 

mikroba dalam pupuk hayati yang berperan 

dalam penyediaan hara tanah, seperti mikroba 

pelarut fosfat yang meningkatkan ketersediaan 

fosfor bagi tanaman melalui mekanisme yang 

ramah lingkungan (Zhu, Li & Whelan, 2018). 

Selain itu, beberapa jenis mikroba 

seperti Pseudomonas, Burkholderia, 

Acidothiobacillus ferrooxidans, Bacillus 

mucilaginosus, Bacillus edaphicus, Bacillus 

circulans, dan Paenibacillus sp.berkontribusi 

dalam pelarutan kalium, sehingga meningkatkan 

ketersediaan unsur hara esensial bagi tanaman 

(Suryani, 2017). Suryani (2017) juga 

menyatakan bahwa keseimbangan antara fosfor 

(P) dan kalium (K) yang cukup berperan dalam 

meningkatkan diameter batang tanaman. 

Perlakuan pupuk NPK juga memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap rata-rata 

diameter batang pada 1-7 MST (Tabel 2). Hal ini 

disebabkan oleh kandungan fosfor (P) dalam 

pupuk NPK yang lebih tinggi dibandingkan 

pupuk organik. Menurut Laksitarani, Dewanto & 

Rokhminarsi (2020), fosfor berperan penting 

dalam pembesaran sel, sedangkan kalium 

berperan dalam proses translokasi karbohidrat 

dalam jaringan tanaman. Fosfor yang diserap 

tanaman dalam bentuk ion anorganik diubah 

menjadi senyawa fosfat organik yang 

berkontribusi dalam peningkatan laju fotosintesis 

dan pembesaran sel. Selain itu, hasil penelitian 

menunjukkan adanya interaksi antara perlakuan 

pupuk hayati dan pupuk NPK yang berpengaruh 

terhadap diameter batang pada 3, 5, 6, dan 7 MST 

(Tabel 2). 

 

Umur berbunga 

Umur berbunga tanaman cabai merah 

dipengaruhi oleh perlakuan penggunaan pupuk 

NPK dan pupuk hayati selama periode 1-7 MST. 

Terdapat interaksi yang signifikan antara 

kombinasi pemberian pupuk NPK dan pupuk 

hayati terhadap percepatan umur berbunga. Hasil 

yang disajikan pada Tabel 3 menunjukkan bahwa 

aplikasi pupuk hayati (H) berkontribusi secara 

signifikan dalam mempercepat fase 

pembungaan. Frekuensi pemberian pupuk hayati 

dua minggu sekali (H1), satu minggu sekali (H2), 

dan satu minggu dua kali (H3) menghasilkan 

umur berbunga yang lebih singkat dibandingkan 

tanaman tanpa aplikasi pupuk hayati (H0). Hal 

ini menunjukkan bahwa penggunaan pupuk 

hayati dapat mempercepat proses pembungaan 

pada tanaman cabai merah. 

Penggunaan pupuk NPK (N) juga 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap 

umur berbunga tanaman cabai merah. Pemberian 

pupuk NPK dengan dosis 50% (N1) dan 100% 

(N2) mempercepat umur berbunga dibandingkan 
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dengan tanaman tanpa pupuk NPK (N0), yang 

menunjukkan bahwa pupuk NPK berperan dalam 

mempercepat proses pembungaan. Selain itu, 

interaksi antara pupuk hayati dan pupuk NPK 

juga berpengaruh signifikan terhadap umur 

berbunga. Kombinasi keduanya menghasilkan 

respons pertumbuhan yang berbeda, menekankan 

pentingnya pemilihan jenis dan dosis pupuk yang 

tepat dalam budidaya cabai merah untuk 

meningkatkan efisiensi pertumbuhan dan hasil 

produksi. 

 
Tabel 3. Pengaruh Penggunaan Pupuk NPK dan 

Pupuk Hayati Terhadap Umur Berbunga 
 

Perlakuan Rata-rata Umur 

Berbunga (Hari) 

Pupuk Hayati  

Tanpa Pupuk Hayati 31,55b 

2 Minggu Sekali 29,55a 

1 Minggu Sekali 29,55a 

1 Minggu 2 kali 29,55a 

Pupuk NPK  

Tanpa Pupuk NPK 33,33b 

NPK 50% 28,58a 

NPK 100% 28,25a 

Interaksi Ada interaksi 

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh 

huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji 

DMRT pada taraf nyata 5%. 

 

Temuan ini semakin menegaskan bahwa 

pupuk hayati berperan dalam memperbaiki 

kesuburan tanah, mendukung pertumbuhan 

tanaman, serta meningkatkan efisiensi 

penggunaan pupuk kimia (Waskito et al., 2018). 

Selain itu, pupuk hayati juga berkontribusi dalam 

meningkatkan ketersediaan unsur hara, 

mengurangi ketergantungan pada pupuk NPK, 

dan meningkatkan kualitas hasil panen tanaman 

hortikultura (Agbede, 2021). 

 

Jumlah buah 

Jumlah buah menggambarkan produksi tanaman 

cabai yang disebakan akumulai dari unsur hara 

yang tersedia pada media tanam dan mampu 

diserap dengan baik oleh tanaman. Hasil 

perhitungan jumlah bah cabai pada 12-14 HST 

disajikan pada Tabel 4. Perlakuan tanpa pupuk 

hayati (H0) menghasilkan rata-rata jumlah buah 

sebesar 8.944, sementara pemberian pupuk 

hayati dengan frekuensi dua minggu sekali (H1) 

meningkatkan rata-rata jumlah buah menjadi 

15.944, atau meningkat sebesar 46%. Perlakuan 

dengan pupuk hayati satu minggu dua kali (H3) 

menghasilkan rata-rata 19.777 buah, dengan 

peningkatan sebesar 57% dibandingkan H0. 

 
Tabel 4. Pengaruh Penggunaan Pupuk NPK dan 

Pupuk Hayati Terhadap Rata-rata Jumlah Buah 
 

Perlakuan Rata-rata Jumlah 

Buah (buah) 

Pupuk Hayati  

Tanpa Pupuk Hayati 

(H0) 

8,94a 

2 Minggu Sekali (H1) 15,94b 

1 Minggu Sekali (H2) 16,72 

1 Minggu 2 kali (H3) 19,77 

Pupuk NPK  

Tanpa Pupuk NPK (N0) 9,25a 

NPK 50% (N1) 12,45b 

NPK 100% (N2) 24,33c 

Interaksi Tidak ada interaksi 

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh 

huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji 

DMRT pada taraf nyata 5%. 

 

Perlakuan tanpa pupuk NPK (N0) 

menghasilkan rata-rata jumlah buah sebesar 

9.250. Pemberian NPK dosis 50% (N1) 

meningkatkan jumlah buah menjadi 12.458, atau 

meningkat sebesar 25%. Perlakuan dengan NPK 

dosis 100% (N2) menghasilkan rata-rata 24.333 

buah, dengan peningkatan signifikan sebesar 

62%. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Christian D.S. et al. (2018), yang 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK 

100% menghasilkan produksi sebesar 10.17 

ton/ha. Sementara itu, kombinasi pupuk hayati 

dengan pengurangan pupuk NPK hingga 50% 

menghasilkan hasil yang lebih rendah 

dibandingkan dengan pemberian pupuk NPK 

100%. 

 

Kesimpulan 

 

Frekuensi pemberian pupuk hayati 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman cabai merah, yang terlihat 

pada parameter tinggi tanaman, diameter batang, 

umur berbunga, dan jumlah buah. Selain itu, 

pemberian dosis pupuk NPK juga menunjukkan 

pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman cabai merah, dengan efek 

yang dapat diamati pada parameter yang sama. 
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Terdapat pula interaksi signifikan antara 

pemberian pupuk hayati dan pupuk NPK 

terhadap parameter tinggi tanaman, diameter 

batang, dan umur berbunga, menunjukkan bahwa 

kombinasi kedua jenis pupuk ini dapat 

mempengaruhi hasil secara keseluruhan. 
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